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MODEL PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN IMPLEMENTASI TEKNOLOGI INFORMASI  




Abstrak: Penamfaatan Teknologi Informasi (TI) di dalam pembelajaran akan meningkat-
kan produktifitas, karena memanfaatkan Teknologi Informasi akan menambah pengetahuan 
dan keterampilan. Pengembangan model pembelajaran berbasis TI terdiri atas: analisis, 
disain pembelajaran, produksi, implementasi, evaluasi. Implementasi TI  dalam proses 
pembelajaran akan membuat suasana belajar active, constructive, collaborative, intentional, 
conversational, contextualized, dan reflective. Proses pembelajaran dengan TI harus 
dirancang diharapkan menjadi suatu budaya baru sehingga dapat peningkatan kualitas 
pendidikan. Perlunya dukungan bersama diantaranya pimpinan, kebijakan, sumber daya 
manusia penyiapan dan fasilitas, sehingga proses pembelajaran pada Pendidikan Tinggi 
dengan menggunakan TI terlaksana. 
Kata kunci: model pembelajaran, teknologi informasi 
 
Di  era globalisasi yang sering disebut se-
bagai era kesejagatan, telah menimbulkan 
perubahan penting dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. 
Dunia pendidikan telah berubah, dewasa 
ini kita hidup dalam era informasi kecang 
gihan Teknologi Informasi (TI) telah me-
mungkinkan terjadinya pertukaran infor-
masi yang cepat tanpa terhambat oleh ba 
tas ruang dan waktu (Dryden & Voss,199 
9; Syaad, 2005). Dengan Teknologi Infor-
masi (TI) telah mempermudah seluruh bi-
dang kehidupan, mulai dari kegiatan per 
kantora, rancan bangun teknologi, sistem 
kontrol, kedokteran, perbanka, serta dunia 
pendidika. Kemajuan suatu bangsa dalam 
era informasi sangat tergantung pada ke-
mampuan masyarakat dalam memanfaat-
kan pengetahuan untuk meningkatkan pro 
duktifitasnya. Karakteristik masyarakat se 
perti ini dikenal dengan masyarakat berba 
sis pengetahuan (knowledge based socie-
ty) (Haryono, 2005). Siapa yang mengua-
sai pengetahuan maka ia akan mampu ber 
saing dalam era informasi ini . 
Penamfaatan Teknologi Informasi 
di dalam pembelajarn telah membawa ki-
ta lebih menguatkan keyakinan akan pe-
ngetahuan untuk meningkatkan produktifi 
tas, karena dengan memanfaatkan teknolo 
gi telematika tidak hanya menambah kha-
sanah pengetahuan dan keterampilan, teta 
pi juga kita dapat mengetahui bahwa ma-
sih terdapat digital divide dan information 
divide di Indonesia. Kenyataan menunjuk-
kan bahwa teritegrasinya Teknologi Infor-
masi dalam pembelajaran di dunia pendidi 
kan merupakan suatu keharusan dan diha-
rapkan menjadi budaya pengetahuan baru. 
Perkembangan Teknologi Informasi 
(IT) tidak dapat dipisahkan dengan perke 
mbangan pendidikan. Dengan penerapan 
Teknologi Informasi di dalam pendidikan 
dapat menggunakan sarana komunikasi 
dan tidak ada bata ruang dan waktu untuk 
menggali ilmu pengetahuan secara global 
(Syaad, 2005). Untuk Pemanfaatan perke-
mbangan Teknologi Informasi ini tidak ha 
nya masyarakat pendidikan, tetapi juga un 
tuk mengatisipasi dengan melakukan peru 
bahan sistem pembelajaran di masa akan 
datang diatarnya adalah e-learning, digital 
library, e-mail. (Syaad, 2005) 
Beberapa pertanyaan yang perlu di 
cermati sekaligus dijadikan acuan dalam 
penerapan Teknologi Informasi dalam pe 
mbelajaran pada Perguruan Tinggi, yaitu: 
(a) Bagaimanakah model rancangan pem-
belajara dengan menggunakan Teknologi 
Informasi?, (b) Bagaimanakah manfaat Te 
knologi Informasi dalam pembelajaran?, 
(c) Bagaimanakah kesiapan Perguruan Ti-
nggi untuk menerapan  Teknologi Infor-
masi  pada  pembelajaran. 
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kan tahap penggunaan Teknologi Informa 
si  (TI) dalam pembelajaran ke dalam em-
pat tahap sebagai berikut: (a) emerging, 
(b) applying, (c) integrating, dan (d) trans 
forming. Tahap emerging, baru menyadri 
akan pentingnya Teknologi  Informasi un-
tuk pembelajaran dan belum berupaya un-
tuk menerapkannya. Tahap appling, satu 
langkah lebih maju dimana Teknologi  In-
formasi telah dijadikan obyek untuk dipe-
lajari. Pada tahap integrating, Teknologi  
Informasi telah diintegarsikan ke dalam 
pembelajaran. Tahap transforming, meru-
pakan tahap yang paling ideal dimana 
Teknologi  Informasi telah mejadi katalis 
bagi perubahan pendidikan. Teknologi  In 
formasi diaplikasikan secara penuh baik 
dalam proses pembelajaran (instructional 
purpose) maupun untuk administrasi aka-
demik (administrational purpose). 
Prosedur model ADDIE (Sutarto, 
2005) dapat dipertimbangkan dalam pe-
ngembagan model pembelajaran berbasis 
tenologi  infomasi khusunya untuk penge-
mbangan media terdiri atas lima langkah 
pokok, yaitu: Langkah analisis (analysis) 
langkah ini meliputi beberapa kegiatan, 
yaitu analisis kurikulum, pengkajian dala 
kuriklum, alisis leaner characteristic, dan 
analisis setting (dimana model pembelaja 
ran tersebut dimanfaatkan) (Syaad, 2005). 
Langkah disain Pembelajaran (design) 
yaitu penyusuna kerangka struktur isi pro 
gram, menyusun garis-garis besar isi pro-
gram media. Langkah produksi (develop-
ment), yaitu proses mengambil gambar, 
merekam, membuat animasi menyusun te 
ks, dan lainnya dilanjutkan dengan proses 
pemrograman. Langkah lmplementasi (i 
mplementation), yaitu ujicoba pemanfatan  
dan penyempurnaan  atau perbaikan serta 
penggandaan. Langkah evaluasi (evaluati 
on), yaitu yang diadakan penilaian, terma-
suk dinilai manfaatnya atau impactnya. 
Selain model prosedur rancangan 
pembelajaran di atas, perlu diperhatikan 
juga  model konten pembelajaran dengan 
menggunakan Teknologi Informasi (TI) 
harus dapat mencakup menjadi 5 bagian 
dasar (Supriyadi, 2003; Syaad, 2005), ya-
itu : Pertama, materi dan teori; bagian ini 
merupakan inti dari seluruh isi materi pem 
belajaran, yang mana dapat diarahkan da-
lam bentu e-book yang akan memudahkan 
peserta pembelajaran untuk mecari topik-
topik yang tidak dimengerti dengan lebih 
cepat dan mudah.  Kedua, simulasi dan vi 
sualisasi; salah satu keunggulan dari mo-
del pembelajaran internet adalah memung 
kinkannya simulasi dan visualisasi materi 
teori dan memberi pengalaman pemahama 
nan yang berbeda dengan penjelasan di ke 
las. Banyak perangkat lunak pengembang 
untuk membuat simulasi dan visualisasai 
tanpa memerlukan pengetahuan program 
yang mendalam. Ketiga, latihan soal; 
mencakup didalamnya soal-soal yang da-
pat berkembang setiap saat sesuai dengan 
pesiapan dari dosen, secara perlahan akan 
terus berkembang dan suatu saat akan da-
pat menjadi suatu bank soal sesuai dengan 
cakupan materi yang diberikan. Keempat, 
Quiz dan evaluasi lainnya; seperti dalam 
poses pembelajaran pada umumnya, maka 
evaluasi merupakan suatu keharusan yang 
diiperlukan untuk menentukan kelulusan 
seseorang, hal ini dapat dilakukan secara 
online penuh, dengan pengertian pelaksa-
naan evalausi secara terbuka dan dapat di-
lakukan dimana saja dapat mengakses inte 
rnet, dapat juga dilaksanakan secara tertu-
tup dengan pengertian  hanya dilakukan di 
suatu lokasi tertentu untuk menghindari 
kemungkinan yang mengerjakan adalah o-
rang lain. Kelima, tanya jawab interaktif 
dan diskusi; dalam suatu proses pembela-
jaran tidak dapat dilepaska  untuk adanya 
diskusi dan interaksi secara langsung atau 
pun tidak langsung antara peserta dan pen 
gajar, untuk itu sesutu forum diskusi yang 
terbuka untuk seluruh peserta akan dapat 
membuat  dan mengembangkan wawasan 
dari peserta secara umum. 
Bahan Pembelajaran  dengan meng-
gunakan Teknologi Informasi  harus dide-
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sain dengan baik sehingga produk pembe-
lajaran tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran. Produk pembelaja-
ran dari  disain ini yang berfungsi sebagai 
media untuk menyampaikan materi, tetapi 
buka merupakan media utama, melainkan 
sebagai media alternative karena terdapat 
media lain yang dapat digunakan sebagai 
penyampai materi. 
 
MANFAAT TEKNOLOGI  INFORMASI  
DALAM  PEMBELAJARAN 
Kemajuan Teknologi Informasi saat 
ini demikian pesat, sehingga materi pem-
belajaran apapun dapat kita peroleh degan 
mudah, mulai dari bentuk, DOK, PDF, JP 
G, HTML atau bentuk-bentuk lainnya. 
Menyikapi era yang demikian maka ke de 
pan perlu diciptakan Cyber Campus, dima 
na para mahasiswa dan dosen dengan mu-
dah dapat berkomunikasi, dengan internet 
dimnapun mereka berada. Kemudahan ini 
dianggap merupakan suatu kelebihan, ka-
rena saat ini kita ketahui bahwa dengan in 
ternet kita dapat memperoleh berbagai in-
formasi termasuk informasi di dunia pen-
didikan dan penelitian dengan mudah dan 
murah, Perkuliahan dapat disampaikan le-
wat media semacam ini (pembelajaran ber 
bantuan internet) dan dapat diakses dima-
napun mahasiswa atau yang berminat me-
mperolehya. Salah satu penekanan pokok 
dalam konsep teknologi pembelajaran ada 
lah menggabungkan berbagai perangkat 
Teknologi Informasi dan komunikasi, mu 
lai dari bentuk-bentuk sederhana audio vi-
sual,  sampai kepada media pembelajaran 
multi media dengan sarana Teknologi In 
formasi yang menggunakan teknologi sa-
ngat canggih. 
Perkembangan-perkembangan yang 
mutakhir yang menghasilkan revolusi in-
ternet dan lainnya jelas membuat pembe-
lajaran telah menembus batas-batas ruang 
dan waktu. Dengan demikian proses pem-
belajaran hendakya diarahkan pada ”de-
mokrasi”  dan  equity” dapat mengakses 
berbagai sumber informasi dan pengeta-
huan. Pemanfaatan perangkat Teknologi 
Informasi mengakibatkan perubahan pera-
ngkat manusia yaitu para dosen, mahasis-
wa, staf administrasi untuk menggunakan 
secara tepat sehingga pembelajaran lebih 
produktif (Sadiman, 2005). Hal yang per-
lu dipertimbangkan dalam penerapan Tek-
nologi Informasi dalam pembelajaran, hen 
daknya perlu ada keseimbangan antara hal 
-hal yang menyangkut teknis perumusan 
desain pembelajaran dengan substantif, se 
hingga tidak bersifat rutinitas tetapi juga 
mendorong proses kreativitas dan inovati-
vitas mahasiswa, atau penerapan Teknolo-
gi Informasi dalam pembelajaran yang be-
tul-betul fungsional atau beyond teknologi. 
Globlalisasi yang ditandai kemajuan 
-kemajuan penting dalam Teknologi Infor 
masi dan Komunikasi, mendorong terjadi-
nya pula perubahan-perubahan dalam pem 
belajara. Dosen kini tidak lagi merupakan 
satu-satunya narasumber dalam proses pe-
mbelajaran. Karena itu, jika dosen tetap in 
gin memainkan peran sentral proses-prose 
pembelajara, harus melakukan perubahan 
-perubaha atau revitalisasi atau sedikitnya 
penyesuaia dalam pradigma, strategi, pen 
dekatan, dan teknologi pembelajaran. Jika 
tidak, dosen akan kehilangan makna keha 
diran dalam proses-proses pembelajaran. 
Dengan demikian keseimbangan antara pe 
nerapan teknologi pembelajaran yang ber-
orientasi Web dengan pembelajaran tatap 
muka yang berorientasi pengembangan in 
ovasi dan kreativitas merupakan sesuatu 
yang tetap harus dipertahankan dan dilaku 
kan secara seimbang, sehingga mahasiswa 
tidak kehilangan jatidirinya. 
Dosen tetap merupakan salah satu 
narasumber penting dalam pembelajaran, 
karena melalui pembelajaran tatap muka 
akan dapat dikembankan face to face akan 
terjadi berhubungan manusiawi yang me-
mudahkan transfer ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta pengalaman yang dimiliki 
dosen. Tetapi pada saat yang sama, kini ia 
harus lebih siap mendengar, lebih siap me 
mberikan kesempatan kepada mahasiswa 
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untuk menyatakan pikiran dan ekspresi di  
ri mereka. Dosen senantiasa mendorong, 
dan merangsang para mahasiswa untuk ” 
bicara”, mengekspresikan apa yang hidup 
dalam diri mereka, dan kalau perlu mem-
persoalkan berbagai substansi pembelaja-
ran yang mereka terima secara kritis. 
Perguruan Tinggi perlu melakukan 
penyesuaia baik yang bersifat adaptation 
maupun adjustment dalam visi, misi dan 
fungsina sehingga akan menjadi lembaga  
yang semakin memilki predikat academic 
excellence, yang salah satunya ditandai de 
ngan penerapan TI dalam proses pembela 
jaran yang dapat menjawab tantangan ma-
sa kini dan masa depan. Penerapan tekno-
logi pembelajaran hendaknya diarahkan 
pada orientasi penguasaaan : (a) leraning 
to know, yang menekankan pentingnya be 
lajar tentang bagaimana belajar (learning 
how to learn) (b) learning to do, yang me 
nekankan pentingnya kemampuan untuk 
berbuat dan melakukan hal-hal yang perlu 
di tengah perubahan sebagai akibat dari 
globlasisasi, (c) learning ti live together, 
belajar tentang bagaimana cara interaksi 
dan hidup berdampingan secara damai di 
antara sesama manusia, dan (d) learning 
to be tentang bagimana setiap mahasiswa, 
dan termasuk dosen untuk senantiasa men 
jadi menuju keungulan dan kesempurnaan. 
Penrapan pada prinsip pembelajaran 
constructive, memungkinkan mahasiswa 
dapat menggabungkan ide-ide baru keda-
lam pengetahuan yang telah dimiliki sebe 
lumnya untuk memahami makna atau kei 
nginantahuan dan keraguan yang selama  
ini mucul dalam benaknya. Pembelajaran 
collaborative, memungkinkan mahasiswa 
dalam suatu kelompok atau komunitas ya 
ng saling bekerjasama, berbagai ide, saran 
atau pengalama, memberi masukan untuk 
sesama anggota kelompoknya. Pembelaja 
ran contextualized, memungkinkan situasi 
pembelajaran diarahkan pada proses yang 
bemakna (real-world) melalui pendekatan 
problem-based atau case based learning. 
Pembelajaran relfective, memungkinkan 
mahasiwa dapat menyadari apa yang telah 
dipelajari serta merenungkan apa yang te-
lah dipelajarinya sebagai bagian dari pro-
ses pembelajaran itu sendiri (Norton , 
2001). 
Dengan demikian, manfaat Teknolo-
gi  Informasi dalam mendukung proses pe 
mbelajaran merupakan masalah yang ur-
ent untuk mempersiapkan sumberdaya ma 
nusia berbasis pengetahuan (knowledge-
based human resources) yang sangat di-
perlukan di era global saat ini. Sehingga 
penerapan TI dalam proses pembelajaran 
merupakan sesuatu yang tidak boleh dita-
war lagi, karena memainkan peran yang 
sangat penting dalam mendukung terjadi-
nya proses pembelajaran, yaitu active, con 
tructive, collaborative, contextualized dan 
reflective. Pembelajaran active, memung-
kikan mahasiwa dapat terlibat aktif dalam 
proses pembelajaran  yang menarik dan 
bermakna.  
  
KESIAPAN PERGURUAN TINGGI UNTUK 
MELAKSANAKAN TEKNOLOGI  
INFORMASI 
Agar implementasi Teknologi Infor-
masi dalam proses pembelajaran pada pen 
didikan tingi dapat dilaksanakan perlunya 
dukungan diantaranya: (a) leadership, pi 
mpinan/pejabat dari Perguruan Tinggi ter-
sebut untuk menyadari penuh pentingnya 
Teknologi Informasi dalam proses pembe-
lajaran, (b) dukungan kebijakan fakultas 
atau jurusan mengelurakn kebijakan untuk 
mengetrapkan Teknologi Informasi dalam 
prose pembelajarn, (c) penyiapan sumber 
daya manusia, untuk mengembangkan IC 
T literacy pada dosen dalam penerapan 
Teknologi Informasi dalam proses pembe-
lajaran (misalnya model pembelajaran ber 
basis internet, software pembelajaran), (d) 
penyiapan fasilitas, fakultas atau jurusan 
menyiapkan fasilitas yang kondusif agar 
terjadinya proses pembelajaran berbasis 
multimedia dengan menyiapkan beberapa 
fasilitas seperti ruang baca (cetak dan non 
-cetak), komputer multimedia, koneksi in-
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ternet, dan pengaturan komposisi ruang 
untuk mendukung penerapan TI. 
 
KESIMPULAN 
Di era kesejagatan ini, telah menim-
bulkan perubahan-perubhn penting dalam 
berbagai aspek kehidupan, termasuk bida 
ng pendidikan, yang ditandai dengan men 
jamurnya perangkat Teknologi Informasi 
dan Komunikasi mendorong timbulnya ga 
gasan untuk menerapkan Teknologi Infor-
masi dalam proses pembelajaran pada Per 
guruan Tinggi. Bahn Pembeljarn  dengan 
menggunakan Teknologi Informasi  harus 
didisain model pembelajaran dengan baik 
sehingga produk pembelajaran tersebut se 
suai dengan prinsip-prinsip pembelajaran. 
Produk pembelajaran dari  disain ini yang 
berfungsi sebagai media untuk menyampa 
ikan materi baru, tetapi bukan merupakan 
media utama, melainkan sebagai media al 
ternative karena terdapat media lain yang 
dapat digunakan sebagai penyampai mate 
ri. Implementasi Teknologi Informasi  da-
lam proses pembelajaran memungkinkan 
terjadina suasna belajar yang active, cons 
tructive, colaborative, intentional, conver 
sational, contextualized, dan reflective. 
Dalam proses pembelajaran dengan Tek-
nologi Informasi harus dirancang diharap-
kan menjadi suatu keharusan dan menjadi 
suatu budaya baru sehinga dapat menjadi 
urutan bagi peningkatan kualitas pendidi-
kan. Perlunya dukungan bersama diantara 
nya pimpinan, kebijakan, sumber daya ma 
nusia penyiapan dan fasilitas, agar imple-
mentasi Teknologi Informasi dalam pro-
ses pembelajaran pada pendidikan tinggi 
dapat segera diwujudkan.  
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